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ABSTRAK

COVID 19 mempengaruhi banyak sektor sepanjang tahun 2020 yang merebak secara global
di Indonesia, salah satunya sektor pariwisata. Penurunan kunjungan wisatawan pada tahun
2019-2020 yakni menurun sebanyak 1.279.431 wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mengenai upaya yang dilakukan pemerintah dalam pemulihan pasca COVID 19
untuk membangkitkan sektor pariwisata di Provinsi Aceh, penelitian ini dilakukan
menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan wawancara kepada informan penelitian yaitu kepala seksi analisa &
pengembangan segmen pasar Dinas Budaya dan Pariwisata Provinsi Aceh. Dianalisis dengan
teknik Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
Hasil penelitian yang telah dilakukan, pemerintah Aceh melakukan strategi dan mitigasi yang
terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tanggap darurat, pemulihan, dan new normal. Berbagai
upaya yang dilakukan pemerintah, para pelaku usaha dan industri wisata berhasil untuk
meningkatkan aktivitas pariwisata. Jumlah wisatawan mulai merangkak naik seiring
kepercayaan mereka akan penerapan protokol kesehatan yang berbasis CHSE.
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ABSTRACT

COVID 19 affected many sectors throughout 2020 which spread globally in Indonesia, oneof
which was the tourism sector. The decrease in tourist visits in 2019-2020 decreased by
1,279,431 tourists. This study aims to find out about the efforts made by the government in
post- COVID 19 recovery to revive the tourism sector in Aceh Province, this research was
conducted using a qualitative approach, data collection techniques were carried out using
interviews with research informants, namely the head of the analysis & market segment
development section of the Aceh Provincial Culture and Tourism Office. Analyzed with Miles
and Huberman techniques which include data reduction, data presentation, and conclusions.
As a result of the research that has been conducted, the Aceh government has carried out
strategies and mitigation which are divided into three stages, namely emergency response,
recovery, and new normal. Various efforts made by the government, business actors and the
tourism industry have succeeded in increasing tourism activities. The number of tourists
beganto creep up along with their confidence in the implementation of CHSE-based health
protocols.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam, terdiri dari lautan, pantai dan

daratan yang jika dikelola dengan benar dapat memberikan keuntungan besar bagi negara. Salah
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satu pemanfaatannya adalah dengan mengubah daerah tersebut menjadi destinasi wisata.
Menurut undang-undang republik Indonesia No 10. Tahun 2009 pada poin ¢ : “kepariwisataan
merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang dilakukan secara sistematis,
terencana, terpadu, berkelanjutan, dan bertanggung jawab dengan tetap memberikan
perlindungan terhadap nilai-nilai agama, budaya yang hidup dalam masyarakat, kelestarian dan
mutu lingkungan hidup, serta kepentingan nasional”. Menurut Wahab (2018:10) “Pariwisata
merupakan aktivitas manusia yang dikerjakan secara sadar, yang mendapat pelayanan secara
bergantian di antara orang-orang di dalam suatu negara itu sendiri atau pun di luar negeri untuk
mendapatkan kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda antara satu orang dengan orang
lainnya”.

Indonesia sendiri memiliki potensi wisata yang jika dikembangkan dengan baik, akan
berdampak pada perubahan perekonomian seperti membuka lapangan pekerjaan baru bagi
warga sekitar, dan dapat meningkatkan sejahteraan masyarakat sekitar. Sektor pariwisata pada
tahun 2019 menyumbang sebesar 17,76% pendapatan negara (Kementrian Pariwisata Dan
Ekonomi Kreatif, 2023). Sebagaimana yang tercantum pada undang-undang Republik
Indonesia no 10. Tahun 2009 pada pasal 3 & 4 ‘“kepariwisataan berfungsi memenuhi
kebutuhan jasmani, rohani dan intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan
serta meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat,
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, menghapus
kemiskinan, mengatasi pengangguran, melestarikan alam, lingkungan, memajukan
kebudayaan, mengangkat citrabangsa, memupuk rasa cinta tanah air, memperkukuh jati diri
dan kesatuan bangsa, mempereratpersahabatan antar bangsa”.

Pariwisata di Indonesia memiliki keberagaman yang menawarkan keindahan seperti
wisata bahari, wisata religi, desa wisata, agrowisata, wisata budaya, wisata konservasi, dan
lain sebagainya. Jika tepat dalam pengelolaannya, pariwisata di Indonesia dapat menjadi
pemasukan utama bagi Indonesia. Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi
untuk dijadikan sebagai tempat wisata adalah Provinsi Aceh. Berdasarkan data Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Aceh pada tahun 2019, tercatat sebanyak 2.636.916 kunjungan
wisatawan, dengan 2.529.879 wisatawan lokal dan 107.037 w isatawan mancanegara. Jumlah
tersebut mengalami penurunan pada tahun 2020 dengan jumlah 1.357.485 kunjungan
wisatawan dengan 1.336.163 wisatawan lokal dan 21.322 wisatawan mancanegara yang

disebabkan oleh pandemi COVID 19. Pada tahun 2021 kunjungan wisatawan masih
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mengalami penurunan dengan total 1.459.986 kunjungan wisatawan dimana 1.458.238
diantaranya adalahpengunjung lokal dan 1.748 pengunjung mancanegara. Setelah mengalami
penurunan pada tahun 2020-2021, pada tahun 2022 kunjungan wisatawan kembali meningkat
dengan total 1.715.923 yakni 1.710.171 wisatawan lokal dan 5.752 wisatawan mancanegara.

Sektor pariwisata terdampak pandemi COVID 19 sepanjang tahun 2020 yang merebak
secara global di Indonesia, dan secara khusus bagi pariwisata di Aceh. COVID 19 adalah
penyakit menular yang disebabkan oleh jenis Corona virus yang baru dikenal setelah mulainya
wabah di Wuhan, Tiongkok, Desember 2019. COVID 19 ini menjadi sebuah pandemi yang
terjadi dibanyak negara diseluruh dunia dan dianggap sebagai musibah. Data DISBUDPAR
menunjukkan penurunan kunjungan wisatawan pada tahun 2019-2020 yakni menurun sebanyak
1.279.431 wisatawan. Tempat wisata yang sebelumnya ramai pengunjung menjadi sepi atau
diberhentikan kegiatannya pada sementara waktu.

Untuk dapat menarik kembali minat wisatawan berkunjung, dibutuhkan upaya
pemulihan bagi objek-objek wisata yang ada di Aceh agar kembali normal seperti sebelum
pandemi. Upaya yang dapat dilakukan antara lain adalah meningkatkan fasilitas serta
memperbaiki akomodasi serta gencar melakukan promosi dengan harapan tempat wisata yang
ada di Aceh dapat kembali berkembang dan memperbaiki perekonomian warga setempat.
Upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah dengan melakukan strategi dan mitigasi yang
terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tanggap darurat, pemulihan, dan new normal. Tahap tanggap
darurat dititik beratkan pada keselamatan manusia. Pada tanggal 1 April 2020, penetapan status
tanggap darurat yang pertama. Pada waktu itu belum menerapkan kebijakan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar), PSBB membatasi pergerakan masyarakat ke luar maupun
ke dalam daerah. Hal ini tentu saja memengaruhi jumlah kunjungan wisatawan. Lokasi wisata
mengalami penurunan pendapatan secara signifikan. Akibatnya, pendapatan dari sektor
pariwisata menurun. Pemerintah kemudian mengeluarkan kebijakan PSBB. Berdasarkan
peraturan pemerintah Nomor 1 Tahun 2020 tentang pembatasan sosial berskala besar dalam
rangka percepatan penanganan terhadap COVID 19. Pemerintah daerah menunda semua
kegiatandan merealokasi anggaran ke program mitigasi.

Mulai Juni 2020, fase tanggap darurat ditingkatkan menjadi fase pemulihan. Langkah
pertama yang dilakukan adalah menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) pariwisata.
Melakukan koordinasi dengan para pelaku usaha wisata. Koordinasi terkait kesiapan industri

pariwisata dalam menghadapi pandemi, termasuk pembuatan SOP dan tinjauan lapangan pada
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beberapa industri pariwisata. Dalam melakukan koordinasi, membutuhkan peran dinas
kesehatan untuk mengedukasi bagaimana pencegahan transmisi COVID 19 melalui kebiasaan
hidup bersih dan sehat, promosi protokol kesehatan, dan penilaian sarana pendukung
pencegahan penyakit menular di industri pariwisata. Kemudian pemerintah mulai
menggerakkan upaya normalisasi atau lebih dikenal dengan new normal, strategi untuk
mempercepat upaya pemulihan pariwisata, dan strategi untuk beradaptasi dan menjaga
pariwisata yang berkelanjutan. Program yang telah diimplementasikan adalah kajian strategi
pariwisata menuju kebiasaan baru, webinar series (pelatihan) untuk pelaku pariwisata,
sosialisasi SOP protokol kesehatan, implementasi QRIS di destinasi pariwisata, dan
pengembangan aplikasi pendukung pariwisata. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah,
para pelaku usaha dan industri wisata berhasil meningkatkan aktivitas pariwisata. Jumlah
wisatawan mulai merangkak naik seiring kepercayaan mereka akan penerapan protokol
kesehatan yang berbasis CHSE

Berdasarkan uaraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana upaya
pemerintah dalam pemulihan pariwisata di Aceh pasca COVID 19, yang bertujuan untuk
mengetahui dan mempelajari upaya apa saja yang dilakukan pemerintah dalam pemulihan pasca
COVID 19 guna untuk membangkitkan sektor pariwisata di Provinsi Aceh, dan juga
mengetahui strategi apa saja yang dapat dilakukan dan diterapkan oleh pemerintah untuk

menarik kembaliminat wisatawan ke objek wisata yang di Aceh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2019),
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat,yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen), dimana peneliti sebagai instrumen,
teknik pengumpulan data dan dianalisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara. Menurut Sugiyono,(2019)
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Teknik wawancara
disini dilakukan dengan tanya jawab kepada narasumber yaitu ibu Ellita Montes selaku kepala
seksi analisa & pengembangan segmen pasar Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Aceh.
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis Miles dan Huberman.

(dalam Sugiyono ,2019) yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga

datanya sudah jenuh. Analisis Miles dan Huberman meliputi reduksi data yaitu merangkum dan

memilah hal-hal pokok. Penyajian data, yaitu data yang sudah ada diuraikan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, tabel dan lain sebagainya. Terakhir adal

ah kesimpulan yang dilakukan

peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung, dengan cara mengingat kembali selama penulisan, meninjau ulang

catatan pada saat di lapangan. Penelitian ini dilakukan di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Provinsi Aceh, Pada kamis, 30 maret 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh yang terletak di
Jalan Tgk.Chik Kuta Karang No0.03, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh, 24415. Berikut

peta Administrasi Kota Banda Aceh.
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Gambar 1. Peta Administrasi Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden yaitu Ibu Ellita Montes selaku kepala

seksi analisa & pengembangan segmen pasar DISBUDPAR Provinsi Aceh, mengenai upaya

pemerintah terhadap pemulihan dibidang pariwisata pada
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pemerintah memiliki strategi pemulihan disektor pariwisata yang dibagi menjadi tiga fase
dengan upaya dan usaha yang berbeda, yaitu fase tanggap darurat, fase pemulihan dan fase
normalisasi atau sering disebut new Normal. Secara lebih rinci strategi pemerintah dalam
memulihakan sektor pariwisata di Aceh dipaparkan sebagai berikut.

1. Fase Tanggap Darurat

Berdasarkan data yang diperoleh dari DISBUDPAR Aceh, kondisi pariwisata di Aceh
sebelum pandemi COVID 19 sedang berada di masa puncak, hal ini dapat dilihat dari data
kunjungan wisatawan ke Aceh sebelum COVID 19 pada tahun 2019 sebesar 2.636.916
kunjungan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. COVID 19 tentu sangat membawa
dampak yang besar bagi sektor pariwisata. Sebagai contoh, ekonomi di sektor pariwisata
lumpuh total.Hal ini dapat dilihat dengan menurun dratis jumlah wisatawan yang berkunjung
ke Aceh. Parapelaku usaha pariwisata sangat terimbas dengan kondisi tersebut, salah satu
contohnya adalah para pelaku travel agent stagnan, tidak ada wisatawan yang menggunakan
jasanya, usaha rumah makan, usaha souvenir yang sepi pengunjung, dan banyak lagi usaha
pendukung di sektor pawisata megalami kelumpuhan yang nyaris atau bahkan sudah
gulung tikar.

DISBUDPAR juga menjelaskan bahwa pada saat tanggap darurat memang ada
kebijakan dari pemerintah untuk tidak mengalami perpindahan dari satu tempat ke tempat
lainnya untukmenekan penyebaran COVID 19, yang dapat dilakukan oleh pemerintah pada
kondisi tersebut adalah menghimbau para pelaku pariwisata maupun pengunjung untuk
beradaptasi menerapkan pariwisata yang memperhatikan protokol kesehatan melalui
penerapan CHSE (Clean, Health, Safety, Environment dan Sustainability). Pihak yang diajak
bekerjasama dalam menerapkan program pada masa tanggap darurat COVID 19 di Aceh
tentunya para pelaku usaha pariwisata seperti pengelola objek wisata, travel agent, rumah
makan dan tour guide. Dalam menyelamatkan industri pariwisata di Indonesia pasca COVID
19 diperlukan strategi, pemerintahAceh membagi menjadi tiga strategi, yakni:

1) Strategi jangka pendek vyaitu pemerintah dengan kebijakan-kebijakannya dapat
memberikan dukungan terhadap industri pariwisata di Aceh terutama dukungan
finansial terhadap biaya operasional, membuat SOP mitigasi bencana pariwisata
dengan membuat protokol kesehatan.

2) Strategi jangka menengah, penerapan startegi ini akan optimal apabila masing-masing

mempunyai peran yang berimbang dibidangnya sehingga dapat berkolaborasi dengan
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3) Strategi jangka panjang, strategi ini dapat dilakukan dengan mendesain sistem
manajemen operasi industri pariwisata, yang perlu diperhatikan adalah pembenahan
kualitas destinasi, kualitas sumber daya manusia dengan menerapkan standar
kompetensi dalam industri pariwisata dan penyediaan fasilitas pendukung yang
memadai untuk memenuhi standar keamanan dan kenyamanan.

2. Fase Pemulihan

Pada fase ini kondisi pariwisata di Aceh pada saat terjadi pandemi COVID 19 ikut
mengalami penurunan drastis dikarenakan ditutupnya akses wisatawan ke tempat objek
wisata.Beberapa objek wisata ada yang dibuka namun menerapkan protokol kesehatan yang
ketat dan pengunjung tidak dibenarkan terlalu ramai seperti sebelum pandemi. Wisatawan
mancanegara juga tidak memiliki akses untuk masuk ke wilayah Aceh dikarenakan
ditutupnya penerbanganinternasional di Bandara Sultan Iskandar Muda yang menyebabkan
berkurangnya kunjungan wisatawan dari negara terdekat yang biasanya menjadikan Aceh
sebagai tujuan destinasi untuk berlibur. Dengan begitu salah satu strategi utama dalam
upaya memulihkan sektor pariwisata adalah melalui adaptasi, inovasi, dan kolaborasi antar
sektor. Perubahan status pandemi menjadi endemi menjadi stimulan untuk membangkitkan
perekonomian melalui beragam program yang dilaksanakan pemerintah melalui tagline
“Lestarikan Budaya, Majukan Pariwisata,”. DISBUDPAR Aceh menyatakan bahwa para
pelaku pariwisata di Aceh turut dilibatkan penuh dalam upaya pemulihan pariwisata melalui
kolaborasi.

Berbagai kolaborasi yang dilakukan diharapkan mampu untuk meningkatkan
pertumbuhan diberbagai sektor demi membaiknya pariwisata diseluruh daerah yang ada
di Aceh. DISBUDPAR juga sangat optimistis dengan penerapan strategi dan pembenahan
tersebut terhadap kebangkitan sektor pariwisata di Provinsi Aceh akan terwujud. Provinsi
Aceh juga memiliki banyak destinasi wisata yang layak untuk dikunjungi dan akan terus
dikembangkan guna menarik wisatawan berkunjung ke provinsi ujung paling barat
Indonesia. DISBUDPAR juga menegaskan bahwa pemerintah pada prinsipnya sangat
terbuka terhadap apapun guna untuk mendukung sektor pariwisata agar terus tumbuh,
tentunyadengan tetap memperhatikan kearifan lokal dan regulasi di Aceh. Sektor parwisata
merupakan sektor yang membuat perekonomian tumbuh, bergeraknya pariwisata membuat

ekonomi menembus sampai ke tingkatan masyarakat paling bawah. Pariwisata menjadi salah
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satu penopang hidup masyarakat di Aceh saat ini.
3. Fase New Normal

Pada fase ini DISBUDPAR juga menjelaskan bahwa keadaan pariwisata di Aceh setelah
pandemi COVID 19 meningkat pesat ditandai dengan mulai berdatangannya turis domestik
dan mancanegara ke Aceh serta telah resmi dibukanya kembali penerbangan internasional
dari Penang dan Kuala Lumpur ke Aceh. Upaya yang dilakukan Pemerintah dalam
menormalisasi pariwisata di Aceh adalah dengan mengadakan rangkaian kegiatan atraksi
pariwisata sepanjang tahun ditandai dengan Launching Khazanah Piasan Nanggroe (KEN)
2023 yang memiliki lebih dari 70 Event pariwisata yang bekerjasama dengan pemerintah
kab/kota yang ada di Provinsi Aceh. Upaya ini tentu saja mendapatkan hasil positif ditandai
dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang datang ke Aceh dan memberikan respon
positif atas unggahan-unggahan tentang pariwisata Aceh di semua platform media sosial.
Tidak hanya itu, Pelaku wisata dan sektor pariwisata di Aceh tentunya sudah kembali normal
dan mengalami peningkatan kualitas setelah pandemi usai. Pemerintah Aceh sangat siap
melakukan segala upaya untuk mengembangkan pariwisata di Aceh demi mendongkrak roda
perekonomian daerah yang sempat terpuruk akibat pandemi COVID 19.

Normalisasi pariwisata di Aceh dapat dilihat dari kembali meningkatnya kunjungan
wisatawan ke objek wisata yang ada di Aceh. Berdasarkan data DISBUDPAR vyang
menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan pada tahun 2022 mencapai total 1.715.923
kunjungan. Angka kunjungan ini meningkat cukup signifikan jika dibandingkan dengan
angka kunjungan wisatawan pada tahun 2020-2021 saat masa puncak pandemi COVID 19
terjadi. Dengan mempertimbangkan potensi pariwisata di Aceh yang sangat besar, sudah
semestinya semua pihak turut ikut terlibat dalam kegiatan di sektor pariwisata.

COVID 19 mempengaruhi banyak sektor sepanjang tahun 2020 yang merebak secara
global di Indonesia, salah satunya sektor pariwisata. Sektor pariwisata mengalami dampak
yangbesar. Data DISBUDPAR menunjukkan penurunan kunjungan wisatawan pada tahun
2019- 2020 yakni menurun sebanyak 1.279.431 wisatawan. Pada fase tanggap darurat
pemerintah Aceh mengeluarkan kebijakan untuk tidak melakukan perpindahan dari satu
tempat ke tempatlainnya untuk menekan penyebaran COVID 19. Pemerintah juga menutup
akses penerbangan Internasional, pada fase ini pemerintah mengeluarkan himbauan untuk
memperhatikan protokol kesehatan melalui penerapan CHSE (Clean, Health, Safety,

Environment dan Sustainability). Pada masa ini pemerintah membagi 3 strategi yaitu:
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1) Strategi jangka pendek, pemerintah Aceh memberikan dukungan terhadap industri
Pariwisata di Aceh seperti dukungan terhadap biaya operasional, membuat SOP
mitigasi bencana pariwisata dengan menerapkan protokol kesehatan.

2) Strategi jangka menengah, pemerintah berkolaborasi dan saling berperan aktif sesuali
dengan bidang masing-masing untuk menekan penyabaran COVID 19.

3) Strategi jangka panjang, pemerintah Aceh mendesain sistem manajemen operasi
industri pariwisata.

Kemudian pada fase pemulihan Pemerintah Aceh berusaha untuk membangkitkan
kembali sektor pariwisata melalui adaptasi, inovasi, dan kolaborasi antar sektor.
pemerintah kembali membuka tempat-tempat wisata dengan menerapkan protokol
kesehatan yang sangat ketat dan juga pembatasan kunjungan ke tempat wisata. Pemerintah
Aceh sudah lebih dulu membuat SOP pada strategi jangka pendek ketika fase tanggap
darurat berlangsung. Terakhir pada fase new normal, Pemerintah Aceh kembali
mempromosikan pariwisata yang ada di Aceh dengan membuka kembali penerbangan
internasional, membuat kalender event dengan rangkaian kegiatan atraksi pariwisata di
sepanjang tahun yang lebih dari 70 event pariwisata dengan melibatkan seluruh kabupaten

dan kota yang ada di Provinsi Aceh.

PENUTUP

Pemerintah berupaya untuk melakukan pemulihan pada sektor pariwisata
menggunakan tiga fase, yaitu tanggap darurat, pemulihan, dan new Normal. Fase tanggap
darurat, pemerintah memberhentikan semua kegiatan yang dilakukan secara berkerumunan
seperti mengunjungi tempat wisata dan menghimbau masyarakat untuk tidak melakukan
pemindahan dari satu tempat ke tempat lainnya pada sementara waktu. Pemerintah membuat
SOP mitigasi bencana pariwisata dengan membuat protokol Kesehatan. Fase pemulihan,
pemerintah kembali membuka tempat wisata dengan menerapkan protokol kesehatan yang
ketat seperti memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak serta meminimalisir
kerumunan di tempat wisata.

Terakhir, fase new normal pemerintah kembali membuka penerbangan internasional
dan kembali mempromosikan pariwisata di Aceh secara besar-besaran dengan cara
mengadakan lebih dari 70 event wisata di seluruh Aceh. Kebijakan dan usaha yang

dilakukan oleh pemerintah Aceh telah membuat pariwisata di Aceh kembali bangkit dan
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sedikit demi sedikit menjadi normal kembali. Semua itu tentu saja berkat dukungan dan
kerja sama dari berbagai pihak.

DISBUDPAR Aceh agar lebih siap jika sewaktu-waktu pandemi kembali terjadi dan
berdampak pada sektor pariwisata di Aceh, dan pemerintah dapat selalu menggandeng
semua pihak untuk bekerja sama dalam mewujudkan pariwata Aceh yang lebih baik ke
depannya. Pelaku wisata diharapkan juga dapat memperbaiki fasilitas guna menunjang
kenyamanan wisatawan yang datang berkunjung ke objek wisata yang ada di Aceh.
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